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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa. Penggunaan tras dengan variasi 0%, 20%, 25%, 30%, 35%, 

40% terhadap karakterisik campuran AC-WC menghasilkan nilai k (koefisien 

permeabilitas) yang berbeda-beda. Semakin tinggi variasi tras pada campuran 

membuat nilai k (koefisien permeabilitas) lebih kecil. Nilai permeabilitas untuk 

variasi tanpa tras 0% sebesar 5.05E-05 cm/dtk, serta untuk 20% menghasilkan 

4.92E-05 cm/dtk. 25% sebesar 3.37E-05 cm/dtk, 30% sebesar 3.18E-05 cm/dtk, 

35% sebesar 2.60E-05 cm/dtk dan untuk 40% menghasilkan sebesar 0 cm/dtk. Nilai 

k (koefisien permeabilitas), campuran AC-WC untuk variasi 0%, 20%, 25%, 30%, 

35% dikategorikan sebagai practically impervious yang artinya cukup kedap 

terhadap air. Sementara Untuk variasi tras 40% dikategorikan sebagai impervious 

yang artinya kedap terhadap air. Hal ini mengindikasikan campuran yang 

menggunakan variasi tras 40% sebagai variasi terbaik dalam campuran AC-WC. 

5.2  Saran 

Beberapa saran yang perlu diperhatikan terkait dengan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan parameter pengujian Marshall campuran AC-WC yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka perlu pemanfaatan Tras Lompoto’o dalam 

campuran AC-WC oleh pemerintah pada pelaksanaan pekerjaan jalan raya. 

2. Dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan lagi penelitian serupa dengan 

modifikasi agregat halus yang lainnya.  

3. Alat yang sudah ada perlu dimodifikasi lebih lanjut untuk mendapatkan hasil 

yang lebih teliti. 
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